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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan   

Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Dari hasil observasi kartu identifikasi resiko menunjukkan jumlah temuan 

paling banyak terdapat pada permasalahan ban yang tipis yaitu 74 temuan 

dan paling sedikit terdapat pada temuan warna cat yang pudar yaitu 2 

temuan dari total seluruh temuan.   

2. Dari hasil penghitungan lokasi rawan kecelakaan dengan metode Angka 

Ekuivalensi Kecelakaan (AEK) maka ditemukan 2 titik blackspot yaitu 

titik KM 14+620 dan titik KM 22+270  pada sepanjang segmen Pemulutan 

dan segmen Rambutan.  

3. Hasil pengkategorian risiko pada rute mobil tangki Pertamina TBBM 

Kertapati – SPBU 24.306.137 Indralaya adalah sebagai berikut, untuk 

segmen 1 (Kertapati) dengan kategori risiko Cukup Berbahaya (CB), 

segmen 2 (Pemulutan) dengan kategori risiko Berbahaya (B), segmen 3 

(Rambutan) dengan kategori risiko Sangat Berbahaya (SB), segmen 4 

(Indralaya) dengan kategori risiko Cukup Berbahaya (CB). 

4. Dari hasil pengkategorian tersebut telah disusun manajemen risiko dan 

antisipasi bahaya pada setiap segmen dan setiap defisiensi yang disusun 

dalam bentuk dokumen kesematan perjalanan mobil tangki Pertamina 

TBBM Kertapati – SPBU 24.306.137 Indralaya.  

5.2. Saran   

 Berdasarkan temuan-temuan pada penelitian ini, maka dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut :  

1. Agar menerapkan tyre management system untuk menghindari tidak 

beroperasinya mobil tangki yang yang disebabkan oleh ban. Serta tertib 

dalam kepengurusan administrasi kendaraan agar tidak mengganggu 

jalannya proses distribusi. 
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2. Agar mengaplikasikan hasil manajemen risiko di lapangan untuk 

mengetahui seberapa besar dampak yang ditimbulkan dari adanya 

manajemen risko pengkategorian segmen jalan terhadap keselamatan 

jalan. 

3. Agar melakukan review secara periodik  (1 tahun sekali) terhadap 

penilaian kategori risiko dan dokumen manajemen risiko untuk 

menyesuaikan dengan kondisi nyata dilapangan.  

4. Agar melakukan penelitian lanjutan dengan menambahkan parameter lain 

dalam pengkategorian risiko segmen jalan antara lain mengenai aspek 

manusia yaitu jam lelah pengemudi dan aspek kendaraan serta 

mengkombinasikan hasil manajemen risiko pengkategorian segmen jalan 

dan perkembangan teknologi informasi dengan membuat sistem informasi 

yang dapat memandu pengemudi dalam perjalanan dengan memanfaatkan 

gadget sehingga informasi manajemen risiko dapat ditampilkan secara 

menarik dalam sistem informasi tersebut.  

5. Agar hasil penelitian ini dapat diaplikasikan di PT. Elnusa Petrofin 

Palembang sebagai panduan untuk awak mobil tangki sebelum 

mendistribusikan bahan bakar minyak. 
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